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ABSTRACT

The abjective of this research are 1o delect the carkings mendgereht which
s mativated by debi covenants and to compare the earnings management bestween
companies vidlatine del covenants and controf cottpanies. The samples of this
research are 33 public companies of manufociuring industry listed in Indonesion
Stock Exchange (110X in 2005 wnnil 2007 Thiv research wved diveretionary
aceruals from Jomes  Modification Model to detect the level of carninps
meIRaEremend.

The results of the first hypothesis shows that mean of discretionary
acernals at @ year before viclation is not significantly larger thar the vear of debt
covenant vielation, This result does not support the positive accouniing theory, It
wiso fappens for the mean at the year of violation and ar a vear afier violation,
Bur most of companies violating debt covenants perform income minimization i
those years, The result of the second hypothesis shows that mean of discretionary
aceruals of companies vielating debt covenants ot @ year before and ar the vear
violation of debt covenant is not significantly larger than the control COMPEnies,

It means that there are many motivations for companies to perform earnings
management.

Keywords: Earnings Management, Positive Accounting Theory, Debi Covenants,
Diseretionary Accruals




BARI

PENDAHULTUIAN

1.1 Latar Belakang

Laporan kevangan merupakan salah satw sumber  informas VALY
digunakan untuk menilas posisi keuangan dan kinerja perusahaan  Penilaian

-

kinerja perusahaan dari segi keuangan digunakan oleh banyak pihak terulama
siakelolders, vang terdiri dari pemegang  saham, kreditur, pemerintat,
karyawan, dan masvarakat

Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan
ekuitas yang disusun atas dasar akrual (aecrmals acconnfing) serta laporan arus
as vang disusun atas dasar kas {(cash goconniing). Akuntansi akrual MEmpUnyai
keunpgulan babwa informasi laba perusabaan dan pencukuran Komponennya
berdasarkan akuntans: akrual secara umum memberikan indikasi lebih baik
tentang kinerja ckonomi perusabaan daripada informasi yang dibasilkan dari
aspek penerimaan dan pengeluaran kas terkini (FASBE 1978). Namun akuntansi
akrual juga memiliki kelemahan. Akuntansi akrual merupakan aturan yang tidak
sempurna dan mengaburkan laporan kevangan yang bertujuan untuk memberikan
mformasi aliran kas dan kapabilites perusabaan dalam menghasilkan kas
Rekaburan informasi ini disebabkan oleh akuntansi vang rentan manipulasi.
Manipulasi ini disebu manajemen laba {earmmes saagenent),

Dalam menyusun laparan k_éuangarl. manajemen menggunakan satn set
melode akuntansi sehingea muncul angka laba terentu. Kekaburan informasi

muncul kerena praktik manajemen laba member: kesempatan bagi manajemen




untuk memaodifikasi laporan keuangan dengan memilih kebijakan atau metode
akuntansi yang dapal menghasilkan angka laba scsuai dengan kebutuhan
manajemen. Xiong (2006) dalam Wartono (20049) menvebut bal ini scbagai
diseretionary acernals, yatu akuntansi akrual yang dipengarubi oleh kebijakan
mandjemen {matagenen determined).

Teori keapenan menyatakan bahwa perusshaan memiliki berbagai
komrak dengan  stakeholders, salah satunya adalah kontrak utang (dehr
covetiain). Kontrak utang merupakan salah satu motivasi manajemen melakukan
manajemen laba. Hipotesis perjanjian wtang (dedt covenant hypothesis) pada
teari akuntansi positif memtormulasikan bahwa jika semua hal lainnya dianggap
sama (cefers paribus), semakin dekat perusahaan ke arah  pelanggaran
persyaratan utang yang didasarkan atas amgks akuntansi, maks manajemen
cenderung untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi vang memindabkan laba
penode mendatang ke periode berjalan. Alasannya bahwa laba bersih vane
dilaporkan naik akan mengurangi probabilitas kegagalan teknis. Jadi besar
kemungkinan bagi manajemen untuk mempengaruhi angka-angka akuntansi pada
laporan kevangan, khususnya angka laba boitom fime.

Rontrak wtang muncul apabila perusahaan mengeunakan utang sebagai
sumber pendanaannyva. Perusahaan berperan scbhapgai agen dan kreditur berperan
sebaga peincipal Kontrak utang dikatakan efisien apabila mendorong pihak vang
terlibat kontrak melaksanakan perjanjian tanpa perselisihan dan kedua pihak
mendapatkan  hasil {oweome) _\rar:g paling optimal dari berbagai alternant
tndakan vang dapat dilakukan agen. Oleh sebab wu, perusahaan sebapai agen

akan berupava untuk memenuhi kontrak. Namun di saat yang sama manajemen
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BAB V

FENUTLUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian i bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pola
praktik manajemen laba vyang dilakukan oleh perusahaan vane melansgar
perjamjian utang. Selain itu, penelitian ini menumukkan perbandingan praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh perusabaan vang melanggar perjanjian utang
tdengan perusahaan yang tidak melanggar perjanjian utang.

Penelitian int menggunakan 35 sampel perusahaan manufaktur yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005-2007 Manajemen laba
merupakan vanabel dependen yang divkur dengan diseretionary acermals model
Jones modifikasi. Sedangkan vang meniadi variabel independen dan variabel
kontrel adalah perusahaan vang melanggar kontrak utang dan perusahaan tak
melanggar kontrak utang

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanva pola manajemen laba
dengan meningkatkan laba saat perusshaan mendekati waktu pelanggaran utang,
Mamun sccars statistik deskriptif, perusabaan yang melakukan pelanggzaran utang
cenderung menurunkan laba pada periode sebelum dan saat melangear utang, hal
i dilihat dari nilar eivereronary aecenals vang negatif Hasil ind berkaitan dengan
hasil penelitian Akhmad, dkk (2007 vang menyatakan babwa perusahaan
cenderung menurunkan laba untuk menunda pembayaran utang

Penelitian Ini juga membuktikan babwa perusahaan yang melangear dan

tak melanguar kontrak wang sama-sama melakukan manajemen laba pade periode
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